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Abstract 
Internet technology development has brought real impacts which enable people to do 
daily life in more convenient way, for instance, a convenience of doing  shopping. Many 
people are more attracted to do  shopping due to safety guarantee, convenient transaction, 
reliability on  shopping site and contented shopping experiences which are offered by  
shopping site. This research aims at identifying effect of safety, convenience, reliability and 
shopping experience on interest of  shop at shopping site called Shopee.  Population in is this 
research is the students of Universitas Islam Malang who make purchase on  shopping site 
Shopee in which samples are taken from 96 respondents who are selected by applying 
purposive sampling technique. Hypothesis in this research is investigated by applying double 
linear regression analysis. Result of this research suggested that safety, convenience, 
reliability and shopping experience has simultaneously affected shopping interest. Variable 
of safety, convenience, reliability and shopping experience has positive and significant effect 
of shopping interest. 
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Pendahuluan 
Saat ini teknologi informasi berkembang sangat pesat dan telah mampu memperluas 
bisnis dunia yang tanpa batas. Semua orang bisa dengan mudah bertukar ide, berkomunikasi, 
dan melakukan transaksi tidak hanya dengan negaranya sendiri melainkan juga dengan 
negara lain. Menurut (Kompas, 2019) menyatakan bahwa di Indonesia jumlah pemakai 
internet pada tahun 2019 telah mencapai 64,8 % dari total populasi penduduk Indonesia yaitu 
sebanyak 264 juta jiwa atau setara dengan 171,07 juta jiwa. Dengan adanya fenomena 
tersebut sebagian pihak telah mencoba memanfaatkan peluang untuk memulai berbisnis, 
yaitu dengan cara membuka  shop sebagai bagian dari e-commerce. 
Menurut (Sutabri, 2012) menyatakan bahwasannya e-commerce merupakan 
pembelian, penjualan, pemasaran barang dan jasa yang dilakukan melalui sistem elektronik 
seperti internet atau jaringan komputer lainnya. Adapun di Indonesia terdapat beberapa 
marketplace yang dapat kita jumpai antara lain Blibli.com, Bukalapak.com, Tokopedia.com, 
Lazada.com, Zalora.com, Shopee dan lain sebagainya. Salah satu aplikasi marketplace yang 
sedang marak digunakan di Indonesia adalah situs jual beli online Shopee. 
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Menurut (Picaully, 2018) menyatakan bahwa alasan orang Indonesia tidak melakukan 
pembelian secara online adalah karena mereka lebih senang berbelanja secara konvensional, 
tidak percaya dengan  online shop, transaksi yang memusingkan, takut dengan penipuan, 
kurangnya pengalaman dan juga barang tidak sesuai pesanan. Dengan adanya alasan tersebut 
maka motivasi atau minat untuk membeli produk secara online akan berkurang. Minat beli 
merupakan hasrat yang tinggi untuk dapat memiliki suatu produk. Minat membeli suatu 
produk akan muncul ketika konsumen sudah mulai terpengaruh dengan kualitas produk dan 
informasi mengenai kelemahan dan keunggulan  produk tersebut (Durianto, 2013). 
   Berikut adalah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat beli seseorang secara 
online, antara lain faktor keamanan, kemudahan, kepercayaan dan pengalaman berbelanja. 
Menurut (Park & Kim, 2006) menyatakan bahwa keamanan merupakan  kemampuan toko 
untuk menjaga dan mengontrol data konsumen pada saat  melakukan transaksi online. 
Menurut (Kotler & Keller, 2009) menyatakan bahwa kemudahan didalam online shop adalah 
ketika konsumen dapat melakukan pemesanan produk selama 24 jam dimanapun mereka 
berada. Ketika seseorang ingin melakukan pembelian maka faktor yang juga menjadi 
pertimbangan adalah  faktor kepercayaan. Menurut (Kotler & Keller, 2009) menyatakan  
bahwa bentuk kepercayaan konsumen terhadap  online shop terjadi ketika konsumen mulai 
terangsang oleh kebutuhan serta rasa ingin tahu yang semakin dalam untuk mencari informasi 
agar bisa  memiliki produk yang diminati. Faktor yang juga mempengaruhi minat beli 
berikutnya yaitu faktor pengalaman berbelanja. Menurut (Schmitt, 2013) Pengalaman adalah 
suatu interaksi yang terjadi antara konsumen dengan sebuah produk, perusahaan atau yang 
mewakili yang mengarah kepada reaksi. Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan 
diatas, maka penelitian ini menggunakan judul “Pengaruh Keamanan, Kemudahan, 
Kepercayaan dan Pengalaman Berbelanja terhadap Minat Beli Online pada Situs Jual 
Beli Shopee (Studi pada Mahasiswa Unisma)”. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan pada uraian diatas, maka dapat ditarik 
rumusan pokok permasalahan dalam penelitian ini, adalah : 
1. Bagaimana pengaruh keamanan, kemudahan, kepercayaan dan pengalaman berbelanja 
secara simultan terhadap minat beli online pada situs jual beli Shopee pada mahasiswa 
Unisma? 
2. Bagaimana pengaruh keamanan, kemudahan, kepercayaan dan pengalaman berbelanja 




1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh keamanan, kemudahan, kepercayaan dan 
pengalaman berbelanja secara simultan terhadap minta beli online pada situs jual beli 
Shopee  pada mahasiswa Unisma. 
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh keamanan, kemudahan, kepercayaan dan 
pengalaman berbelanja secara parsial terhadap minat beli online pada situs jual beli 
Shopee pada mahasiswa Unisma. 
Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
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Bagi pengembangan dan pengetahuan di bidang manajemen, terutama berkaitan dengan 
Keamanan, Kemudahan, Kepercayaan dan Pengalaaman Berbelanja terhadap Minat Beli. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi perusahaan agar dapat memperhatikan mengenai keamanan, kemudahan, 
kepercayaan dan pengalaman berbelanja pada  shop  dengan baik agar minat beli 
konsumen semakin tinggi. 
b) Bagi peneliti selanjutnya bisa digunakan sebagai sumber referensi dan informasi untuk 




“(Alwafi, 2016) telah melakukan penelitian yang berjudul pengaruh persepsi 
keamanan, kemudahan bertransaksi, kepercayaan terhadap toko dan pengalaman berbelanja 
terhadap minat beli secara online pada situs jual beli tokopedia.com. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keamanan, kemudahan dan Kepercayaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli konsumen pada situs Tokopedia.com. Sedangkan variabel 
pengalaman berbelanja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat beli pada 
situs Tokopedia.com”. 
 “(Mulyana, 2016) dengan penelitiannya  yang berjudul pengaruh kepercayaan, 
persepsi risiko, dan keamanan terhadap minat beli konsumen toko online studi pada toko 
online olx.co.id. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan kepercayaan, persepsi risiko dan keamanan terhadap minat beli konsumen pada 
toko online OLX.co.id”. 
 “(Anwar & Afifah, 2018) dengan yang berjudul pengaruh kepercayaan dan keamanan 
terhadap minat beli di situs online studi pada pengunjung lazada di jakarta timur. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan dan keamanan berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat beli pada situs jual beli Lazada yang berarti bahwa semakin tinggi 
kepercayaan terhadap toko online  maka minat beli akan semakin tinggi juga”. 
 
Keamanan 
“Keamanan merupakan  kemampuan toko untuk menjaga dan mengontrol data konsumen 
pada waktu  melakukan transaksi secara online (Park & Kim, 2006)”. Selanjutnya (Park & 
Kim, 2006) menyatakan bahwa didalam membentuk kepercayaan konsumen terhadap situs 
online keamanan memiliki peranan yang sangat penting, yaitu dengan cara mengurangi atau 
mengalihkan perhatian konsumen tentang adanya transaksi data yang mudah rusak, transaksi 




“Menurut (Hartono, 2007) mengatakan bahwa kemudahan didefinisikan sebagai suatu 
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu teknologi akan bebas dari 
usaha”. Menurut  (Andryanto, 2016) telah mengemukakan elemen kemudahan sebagai 
berikut: 
1. Mudah dalam pengoperasian sistem sesuai dengan apa yang diinginkan oleh konsumen. 
2. Interaksi antara individu dan sistem jelas dan mudah dimengerti. 
3. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk dapat berinteraksi dengan sistem. 
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“Menurut (Mowen & Minor, 2000) mendefinisikan kepercayaan sebagai suatu 
keyakinan yang merupakan semua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen serta semua 
kesimpulan yang telah dibuat oleh konsumen mengenai objek, atribut, dan manfaatnya”. 
Menurut (Pusposari, 2017) telah mengelompokkan elemen kepercayaan menjadi 4 elemen 
antara lain : 
1. Kepercayaan merupakan suatu pertumbuhan dari perbuatan dan pengalaman pada 
masa yang lampau yang di tandai dengan adanya pembelian ulang terhadap sebuah 
produk atau jasa.  
2. Kepercayaan merupakan kesediaan untuk menempatkan diri dalam suatu resiko. 
3. Sifat yang diharapkan  dari partner, seperti dapat diandalkan serta dapat dipercaya. 
4. Kepercayaan melibatkan rasa yakin serta aman pada diri partner. 
 
Pengalaman Berbelanja 
  “Menurut (Schmitt & Zarantonello, 2013) Pengalaman adalah suatu interaksi atau 
serangkaian interaksi antara konsumen dan sebuah produk, perusahaan atau yang mewakili 
yang mengarah kepada reaksi”. 
  
Minat Beli 
“Menurut (Andryanto, 2016) menyatakan bahwa minat beli muncul dikarenakan 
adanya rangsangan positif mengenai suatu objek sehingga memunculkan motivasi konsumen 


















 : Pengaruh secara parsial 
 : Pengaruh secara parsial 
Hipotesis 
H1 : Keamanan, Kemudahan, Kepercayaan dan Pengalaman Berbelanja berpengaruh secara 
simultan terhadap minat beli online pada situs jual beli Shopee. 
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H2 : Keamanan, Kemudahan, Kepercayaan dan Pengalaman Berbelanja berpengaruh secara 
parsial terhadap minat beli online pada situs jual beli Shopee. 
 
Metode Penelitian 
Populasi Dan Sampel Penelitian 
Populasi yang dipakai didalam penelitian ini yaitu semua mahasiswa Universitas 
Islam Malang angkatan 2016 yang berjumlah 2.549. Sedangkan cara untuk penarikan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan teknik 
penentuan sampel dengan memilih anggota sampel atas dasar tujuan dan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2016). Penentuan jumah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Slovin sebagai berikut:   
 
(     )
 
Dengan jumlah populasi 2.549 responden dan margin of error sebesar 10% maka jumlah 
sampel dapat ditentukan sebagai berikut: 
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Pada Penelitian ini yang berperan menjadi variabel bebas ialah Keamanan (X1), 
Kemudahan (X2), Kepercayaan (X3), dan Pengalaman Berbelanja (X4) dan yang menjadi 
variabel terikat yaitu Minat Beli (Y). 
 
Metode Analisis Dat 
Dalam penelitian ini metode analisis data yang dipergunakan ialah regresi linier 
berganda. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda maka terlebih dahulu harus 




“Menurut (Sugiyono, 2010) mendeskripsikan validitas sebagai derajat ketepatan 
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan 
oleh peneliti”. Item pertanyaan akan dinyatakan valid jika nilai r hitung > r tabel atau sig < 
0.05, begitupun sebaliknya. Maka dapat diambil kesimpulan pada penelitian ini semua 
variabel dinyatakan valid, karena r tabel menunjukkan angka 0,201 sehingga r hitung > dari 
r tabel berarti semua item memenuhi uji validitas. 
 
Uji Reliabilitas 
“Uji Reliabillitas yaitu digunakan untuk mengukur kuesioner sebagai indikator dari 
setiap variabel. Reliabel atau tidaknya suatu indikator tersebut akan menentukan apakah 
indikator itu dapat dipercaya atau tidak. Indikator yang sudah dipercaya atau yang reliabel 
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akan menghasilkan data yang dapat dipercaya”. 
 
Tabel 





Keamanan (X1) 0,624 Reliabel 
Kemudahan (X2) 0,810 Reliabel 
Kepercayaan (X3) 0,772 Reliabel 
Pengalaman Berbelanja (X4) 0,666 Reliabel 
Minat Beli (Y) 0,785 Reliabel 
Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2019 
 Sekumpulan pertanyaan untuk mengukur suatu variabel dikatakan reliabel jika 
koefisien koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar atau sama dengan 0.600. Maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa dalam penelitian ini semua variabel reliabel. 
 
Uji Normalitas 
Berdasarkan dengan apa yang telah di paparkan oleh (Ghozali, 2016) “Uji 
normalitas yaitu uji yang mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah didalam model 










Normal Parametersa ,b Mean .0000000 






Test Statistic .085 
Asymp. Sig. (2-tailed) .083c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2019 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov Test 
diketahui bahwa nilai sig yang diperoleh = 0,083. Nilai sig tersebut > 0,05 memiliki arti 
bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 
 
Uji Asumsi Klasik 
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Berdasarkan keterangan dari (Ghozali, 2011) menyatakan bahwasanya uji 
heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi telah terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya.  
 
Tabel  
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
No Variabel Sig Keputusan 
1 Keamanan (X1) 0,066 Bebas heteroskedastisitas 
2 Kemudahan (X2) 0,867 Bebas heteroskedastisitas 
3 Kepercayaan (X3) 0,788 Bebas heteroskedastisitas 
4 Pengalaman Berbelanja (X4) 0,805 Bebas heteroskedastisitas 
Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2019 
 
Dari hasil uji Glejser diperoleh nilai sig pada variabel Keamanan (X1) sebesar 0,066, 
Kemudahan (X2) sebesar 0,867, Kepercayaan (X3) sebesar 0,788 serta Pengalaman 
Berbelanja (X4) sebesar 0,805. Semua variabel memiliki nilai sig > 0,05 yang menunjukkan 
bahwa dalam model regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
Uji Multikoliniearitas 
Tujuan pada uji multikolinieritas yaitu untuk mengetahui apakah ditemukan adanya 
korelasi diantara variabel bebas pada model regresi (Ghozali, 2011).  
 
Tabel 
Hasil Pengujian Multikolinieritas 
No Variabel VIF Keputusan 
1 Keamanan (X1) 1,310 Bebas multikolinearitas 
2 Kemudahan (X2) 1,315 Bebas multikolinearitas 
3 Kepercayaan (X3) 1,418 Bebas multikolinearitas 
4 Pengalaman Berbelanja (X4) 1,442 Bebas multikolinearitas 
Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2019 
 
Hasil pengujian tersebut didapatkan nilai VIF dari semua variabel yang diuji < 10 sehingga 
tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda ialah suatu perangkat analisis yang digunakan untuk 
meramalkan nilai pengaruh dari dua variabel bebas atau lebih terhadap suatu variabel terikat 
(Priyono, 2015). 
Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4  + ℮ 
Keterangan : 
Y : Minat Beli  
α : Konstanta (nilai Y apabila X1, X2, X3, X4,) 
b1, b2, b3, b4 : Koefisien regresi 
X1 : Keamanan 
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X3 : Kepercayaan 
X4 : Pengalaman Berbelanja 
℮ : Standart error 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor Keamanan (X1), 
Kemudahan (X2), Kepercayaan (X3), Pengalaman Berbelanja (X4) terhadap Minat Beli 
(Y), model regresi yang diperoleh ialah sebagai berikut: 
Y = -1,340 + 0,518 X1 + 0,175 X2 + 0,039 X3 + 0,620 X4 
Dari model regresi diatas maka diperoleh nilai konstanta sebesar -1,340, yang 
memiliki arti bahwa jika seluruh variabel bebas bernilai nol, maka variabel Minat Beli (Y) 
akan bernilai -1,340. Kemudian nilai koefisien regresi Keamanan (X1) yaitu sebesar 0,518, 
yang memiliki arti bahwa jika variabel Keamanan (X1) meningkat, maka variabel Minat 
Beli (Y) konsumen di situs Shopee juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,518. Nilai 
koefisien regresi Kemudahan (X2) sebesar 0,175, artinya jika variabel Kemudahan (X2) 
meningkat, maka variabel Minat Beli (Y) konsumen di situs Shopee juga akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,175. Nilai koefisien regresi Kepercayaan (X3) sebesar 0,039, 
memiliki arti bahwa jika variabel Kepercayaan (X3) meningkat, maka variabel Minat Beli 
(Y) konsumen di situs Shopee juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,039. Nilai 
koefisien regresi Pengalaman Berbelanja (X4) sebesar 0,620, artinya jika variabel 
Pengalaman Berbelanja (X4) meningkat, maka variabel Minat Beli (Y) konsumen di situs 
Shopee juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,620. 
 
Uji Hipotesis 
(Uji F) Uji Simultan 
Menurut yang telah dipaparkan oleh (Ghozali, 2011) mengatakan bahwasanya Uji F 
adalah Uji yang digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang 
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Square F Sig. 
1 Regressio
n 
259.463 4 64.866 37.087 .000b 
Residual 159.162 91 1.749   
Total 418.625 95    
a. Dependent Variable: Minat Beli 
b. Predictors: (Constant), Pengalaman Berbelanja, Kemudahan, 
Keamanan, Kepercayaan 
Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2019 
Dari hasil pengujian secara simultan diperoleh nilai Fhitung sebesar 37,087 serta nilai sig = 
0,000. Nilai sig < 0,05 menunjukkan  bahwa H0 ditolak sehingga disimpulkan bahwa 
Keamanan (X1), Kemudahan (X2), Kepercayaan (X3) dan Pengalaman Berbelanja (X4) 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli (Y). 
 
(Uji t) Uji Parsial 
Berdasarkan keterangan dari (Ghozali, 2011) mengatakan bahwasanya Uji t 
dipergunakan untuk mengetahui pengaruh parsial dari variabel bebas terhadap variabel terikat 
atau digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan setiap variabel bebas dalam pengaruhnya 
terhadap variabel terikat. Nilai uji t dapat diketahui berikut ini: 
a. Berdasarkan penelitian ini diperoleh nilai t hitung pada variabel Keamanan (X1) sebesar 
4,661 serta nilai sig = 0,000. Sehingga sig < 0,05, yang memiliki arti bahwa Keamanan 
berpengaruh signifikan terhadap minat beli  
b. Keamanan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli (Y). Berdasarkan penelitian ini 
diperoleh nilai t hitung pada variabel Kemudahan (X2) sebesar 2,060 serta nilai sig = 0,042. 
Sehingga sig < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kemudahan (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap Minat Beli (Y). 
c. Diperoleh nilai sig variabel Kepercayaan (X3) sebesar 0,537 serta nilai sig = 0,593. 
Sehingga diperoleh sig > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan (X3) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli (Y). 
d. Diperoleh Pengalaman Berbelanja (X4) sebesar 6,035 serta nilai sig = 0,000. Pengujian ini 
menunjukkan nilai sig < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwanya Pengalaman 
Berbelanja (X4) berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli. 
 
(R2) Koefisien Determinasi 
Menurut (Ghozali, 2011) mendefinisikan bahwasanya Koefisien Determinasi (R2) 
memiliki tujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel bebas dalam 
menjelaskan variasi dari variabel terikat.  
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Nilai Koefisien Determinasi (R square) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .787a .620 .603 1.32251 
a. Predictors: (Constant), Pengalaman Berbelanja, 
Kemudahan, Keamanan, Kepercayaan 
b. Dependent Variable : Minat Beli 
Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2019 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai R Square adalah 0,620. Dengan 
demikian, nilai koefisien determinasi yang diperoleh ialah sebanyak 62% yang 
menunjukkan arti bahwa Keamanan (X1), Kemudahan (X2), Kepercayaan (X3) dan 
Pengalaman Berbelanja (X4) memberikan pengaruh bersama-sama sebesar 62% terhadap 
Minat Beli (Y). Sedangkan sisanya ialah sebanyak 38% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diamati oleh peneliti. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Keamanan terhadap Minat Beli 
Pada variabel Keamanan (X1), hasil penelitian menghasilkan suatu kesimpulan yaitu 
pengaruh yang diberikan kepada variabel minat beli (Y) adalah berpengaruh secara parsial dan 
signifikan. Hal ini sejalan dan mendukung penelitian yang pernah dilakukan oleh (Fachrizi 
Alwafi, 2016) “studi kasus pada situs jual beli Tokopedia”.com. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Bukti 
variabel kepercayaan berpengaruh signifikan bisa di lihat melalui pernyataan-pernyataan atau 
indikator yang telah disebar ke 96 responden dengan distribusi jawaban yang 
variatif,diantarnya : indikator nilai tertinggi terletak pada X1.2 dengan mean 4,27 yang 
pernyataannya berisikan “Situs Shopee menjamin kerahasiaan data pribadi anda”, sedangkan 
nilai terendah terletak pada X1.1 dengan mean 4,22 yang pernyataannya berisikan “ Situs 
Shopee mampu mengidentifikasi identitas pribadi  anda”. Secara  keseluruhan nilai  mean  
yang didapat  dari  semua  indikator variabel Kemudahan yaitu sebesar 4,24. Lalu regresi 
linier berganda menghasilkan nilai signifikansi 0,000 dengan nilai t (parsial) 4,661 yang 
membuat variabel kemudahan berpengaruh signifikan dan positif. Di lain sisi fakta lapangan 
selama penelitian berlangsung 3-4 minggu, konsumen menyatakan bahwa situs jual beli online 
Shopee aman untuk digunakan hal ini dikarenakan Shopee memberikan jaminan keamanan 
untuk melindungi dan juga menjaga data pribadi konsumen dengan baik serta menjamin salah 
satu pihak tidak akan mengingkari kesepakatan setelah bertransaksi. Oleh karena itu, 
keamanan menjadi penentu dalam menarik minat beli konsumen dalam berbelanja secara 
online. 
 
Pengaruh Kemudahan terhadap Minat Beli 
Pada variabel Kemudahan (X2), hasil penelitian menghasilkan suatu kesimpulan 
yaitu pengaruh yang diberikan kepada variabel minat beli (Y) adalah berpengaruh secara 
parsial dan signifikan. Hal ini sejalan dan mendukung penelitian yang pernah dilakukan oleh 
(Nurrahmanto, 2015), “studi kasus pada situs jual beli online Bukalapak.com”. Dimana hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel kemudahan berpengaruh secara positif dan 
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signifikan terhadap minat beli. Bukti variabel kemudahan berpengaruh signifikan positif bisa 
dilihat melalui pernyataan-pernyataan atau indikator yang telah disebar ke 96 reponden 
dengan distribusi jawaban yang variatif, diantaranya: indikator nilai tertinggi terletak pada 
X2.1 dan X2.2 dengan mean 4,50 yang pernyataannya berisikan “Penggunaan aplikasi 
Shopee bisa dengan mudah anda pelajari dan situs jual beli Shopee mudah untuk anda 
gunakan”, sedangkan nilai terendah terletak pada X2.4 dengan mean 4,42 yang 
pernyataannya berisikan “Anda dapat melakukan transaksi dengan mudah pada situs jual beli 
Shopee”. Secara keseluruhan nilai mean yang didapat dari semua indikator variabel 
Kemudahan yaitu sebesar 4,47. Lalu regresi linier berganda menghasilkan nilai signifikansi 
0,042 dengan nilai t (parsial) 2,060 yang membuat variabel kemudahan berpengaruh 
signifikan dan positif. Di lain sisi fakta lapangan selama penelitian berlangsung 3-4 minggu, 
konsumen menyatakan bahwa situs jual beli online Shopee mudah untuk digunakan dan 
memberikan manfaat hal ini dikarenakan mudahnya melakukan transaksi dengan Shopee 
karena pada Shopee terdapat hashtag sehingga konsumen bisa dengan mudah menemukan 
barang dan juga terdapat fitur live chat dimana konsumen bisa berhubungan langsung 
dengan penjual. Serta mudahnya melakukan pembayaran yang bisa dilakukan dengan 
transfer via bank atau melakukan Cost On Delivery tanpa harus menggunakan credit card. 
Oleh karena itu, kemudahan menjadi penentu dalam menarik minat beli konsumen dalam 
berbelanja secara online. 
 
Penngaruh Kepercayaan terhadap Minat Beli 
Pada variabel Kepercayaan (X3), hasil penelitian menghasilkan suatu kesimpulan yaitu 
pengaruh yang di berikan kepada variabel minat beli (Y) adalah berpengaruh secara tidak 
signifikan. Hal ini sejalan dengan fenomena yang terjadi dilapangan dimana sebagian 
mahasiswa yang berbelanja pada situs online bukan karena percaya dengan yang ditawarkan 
oleh situs belanja online melainkan karena adanya faktor lain seperti tergiur dengan harga yang 
murah, promo gratis ongkos kirim serta banyaknya diskon yang diberikan oleh situs jual beli 
online. Bukti variabel kepercayaan berpengaruh tidak signifikan bisa di lihat melalui 
pernyataan- pernyataan atau indikator yang telah di sebar ke 96 responden dengan distribusi 
jawaban yang variatif, di antarnya: indikator nilai tertinggi terletak pada X3.2 dengan mean 
4,01 yang pernyataannya berisikan “Saya percaya dengan kemampuan situs Shopee dalam 
berinteraksi dengan pelanggan”,sedangkan nilai terendah terletak pada X3.3 dengan mean 
3,84 yang pernyataannya berisikan “Saya percaya situs Shopee mampu melayani setiap 
permasalahan dengan baik sesuai dengan standar yang berlaku ”. Secara keseluruhan nilai 
mean yang di dapat dari semua indikator variabel Kemudahan yaitu sebesar 3,92. Lalu regresi 
linier berganda menghasilkan nilai signifikansi 0,593 dengan nilai t (parsial) 0,537 yang 
membuat variabel kepercayaan berpengaruh tidak signifikan dan positif. Hal ini juga 
mendukung penelitian terdahulu (Hildaria, 2017) yang berjudul “pengaruh kepercayaan 
konsumen, pengalaman berbelanja dan kemudahan transaksi terhadap minat belanja online di 
kalangan mahasiswa program studi manajemen Universitas Sanata Dharma Yogyakarta”, 
dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh tidak signifikan 
terhadap minat belanja online.dan juga menolak penelitian dari (Mulyana, 2016) dan (Anwar 
& Afifah, 2018) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli online. 
 
e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 




Pengaruh Pengalaman Berbelanja terhadap Minat Beli 
Pada variabel Pengalaman Berbelanja (X4), hasil penelitian menghasilkan suatu 
kesimpulan yaitu pengaruh yang diberikan kepada variabel minat beli (Y) adalah berpengaruh 
secara parisial dan signifikan. Hal ini sejalan dan mendukung penelitian yang pernah dilakukan 
oleh (Laili, 2018) “studi kasus pada situs jual beli online Lazada”, dimana hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel pengalaman belanja online berpengaruh signifikan terhadap 
minat belanja konsumen. Bukti variabel pengalaman berpengaruh signifikan positif bisa dilihat 
melalui pernyataan-pernyataan atau indikator yang telah di sebar ke 96 responden dengan 
distribusi jawaban yang variatif, diantaranya : indikator nilai tertinggi terletak pada X4.2 
dengan mean 4,30 yang pernyataannya berisikan “Saya merasa senang setelah berbelanja pada 
situs jual beli Shopee”, sedangkan nilai terendah terletak pada X4.3 dengan mean 4,09 yang 
pernyataannya berisikan “Saya membagikan pengalaman berbelanja di situs jual beli Shopee 
kepada teman saya”. Secara keseluruhan nilai mean yang didapat dari semua indikator variabel 
Kemudahan yaitu sebesar 4,20. Lalu regresi linier berganda menghasilkan nilai signifikansi 
0,000 dengan nilai t (parsial) 6,035 yang membuat variabel pengalaman berbelanja 
berpengaruh signifikan dan positif. Di lain sisi fakta lapangan selama penelitian berlangsung 
3-4 minggu, konsumen menyatakan bahwa selama berbelanja pada situs jual beli online Shopee 
konsumen memiliki pengalaman yang baik dan menyenangkan seperti pengalaman yang 
menyenangkan dalam mencari informasi tentang produk yang dibutuhkan, ketepatan dalam 
pengiriman produk, produk yang dijual asli dengan rincian produk yang akurat, penjual 
merespon dengan cepat ramah dan juga informatif dan juga Shopee memberikan promo gratis 
ongkos kirim serta memberikan banyak diskon. Oleh karena itu, pengalaman berbelanja 
menjadi penentu dalam menarik minat beli konsumen dalam berbelanja secara online. 
 
Kesimpulan Dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diolah dan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 
maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Variabel keamanan, kemudahan, kepercayaan, dan pengalaman berbelanja berpengaruh 
secara simultan terhadap minat beli online  pada situs jual Shopee pada mahasiswa 
Unisma. 
2. Variabel Keamanan , Kemudahan dan Pengalaman Berbelanja berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap minat beli online pada situs jual beli Shopee pada mahasiswa 
Unisma, Sedangkan variabel kepercayaan berpengaruh secara positif dan tidak signifikan 
terhadap minat beli online pada situs jual beli Shopee pada mahasiswa Unisma. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan, penelitian ini dapat 
memberikan beberapa implikasi dan saran sebagai berikut : 
1. Bagi perusahaan 
a. Diharapkan untuk perusahaan agar lebih menjaga faktor keamanan pada situs web seperti 
menjaga keamanan data konsumen, serta menjamin bahwa   satu pihak tidak akan 
melakukan pengingkaran setelah melakukan transaksi. 
b. Diharapkan bagi perusahaan untuk terus meningkatkan sistem kemudahan terutama 
kemudahan dalam bertransaksi misalkan dengan cara COD ( Cash On Delivery). 
c. Diharapkan lebih meningkatkan faktor lain yang dapat berpengaruh besar terhadap minat 
 
e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 




beli secara online misalnya memberikan promo gratis ongkos kirim, dan memberikan 
diskon. 
d. Diharapkan bagi perusahaan untuk terus memberikan pengalaman berbelanja yang 
menyenangkan bagi konsumen seperti ketetapan dalam waktu penelitian dan keakuratan 
barang yang dipesan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Memperluas dan menambah jumlah populasi serta sampel. 
b. Menambahkan variabel penelitian. 
c. Memperbaharui pernyataan-pernyataan dan indikator pada penelitian ini. 
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